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ABSTRAK 

 

Ega Mardikalana Setiawan / 1832010214 / 2023 / Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Biro Organisasi Keanggotaan dan Kepegawaian 

Sekretariat Jenderal DPD RI / Anita, S.Kom. M.TI. 

  

 Dalam sebuah organisasi, setiap pegawai memiliki karakteristik dan 

budaya yang berbeda, maka dari itu perlu adanya kesatuan pandangan semua 

anggota dalam budaya organisasi. Budaya organisasi yang baik akan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perilaku anggota-anggotanya karena tingkat dan 

intensitas kerjasama yang tinggi dalam menciptakan iklim internal. 

 Untuk menggerakkan percepatan transformasi SDM Aparatur Presiden 

Republik Indonesia sudah menetapkan Core Value ASN yakni BerAkhlak pada 

Setjen DPD RI dilakukan pengukuran indeks implementasi BerAkhlak dengan 

menganalisa pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai , yang diamati 

dan dialami oleh para pegawai dalam perilaku kerja sehari-hari.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, menggunakan data 

numerik dengan skala likert, dan kuesioner digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana analisis 

regresi, korelasi, determinasi & non determinasi, hipotesis uji-t, dan hipotesis uji-f. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi (X) berpengaruh 

(korelasi) sangat kuat dan positif (searah) sebesar 0,751 terhadap variabel terikat 

Kinerja Pegawai (Y), dengan determinasi sebesar 0,564, berarti proposi pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) sebesar 56,4%. Adapun Uji-t 

variabel bebas (X) berpengaruh signifikan Terhadap variabel terikat (Y), dengan t 

Hitung > t Tabel = 8,960 > 1,99897 (df , N-2=64-2=62, alpha 0.05), serta persamaan 

regresi Y = 0,468 + 0,857 X, dapat dipergunakan untuk peramalan, karena F Hitung 

> F Tabel = 80,276 > 4.00 (df. N1: 2-1=1 & N2: 64-2=62, alpha 0,05) 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Dewan Perwakilan Daerah 
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ABSTRACT 

Ega Mardikalana Setiawan / 1832010214 / 2023 / The Influence of Organizational 

Culture on Employee Performance at the Bureau of Organizational Membership 

and Personnel Secretariat General of DPD RI / Anita, S.Kom. M.TI. 

 In an organization, every employee has different characteristics and 

culture, therefore it is necessary to have a unified view of all members in the 

organizational culture. A good organizational culture will have a significant impact 

on the behavior of its members because of the high level and intensity of 

cooperation in creating an internal climate. 

 In order to drive the acceleration of the HR transformation of the 

Apparatus of the President of the Republic of Indonesia, the ASN Core Value, 

namely Morals, was carried out at the Secretariat General of DPD RI, the 

implementation of the Morals index was measured by analyzing the influence of 

organizational culture on employee performance, which was observed and 

experienced by employees in their daily work behavior. 

 The research method used is quantitative, using numerical data with a 

Likert scale, and questionnaires are used as a data collection technique. The 

analysis used are simple linear regression analysis, regression analysis, 

correlation, determination & non-determination, the t-test hypothesis, and the f-test 

hypothesis. 

 The results showed that Organizational Culture (X) had a very strong and 

positive (unidirectional) effect (correlation) of 0.751 on the dependent variable 

Employee Performance (Y), with a determination of 0.564, meaning that the 

proportion of independent variable (X)'s influence on the dependent variable (Y) by 

56.4%. The independent variable t-test (X) has a significant effect on the dependent 

variable (Y), with t count > t table = 8.960 > 1.99897 (df , N-2=64-2=62, alpha 

0.05), and the regression equation Y = 0.468 + 0.857 X, can be used for forecasting, 

because F Count > F Table = 80.276 > 4.00 (df. N1: 2-1=1 & N2: 64-2=62, alpha 

0.05) 

 

Keywords: Organizational Culture, Employee Performance, Regional 

Representative Council
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Biro Organisasi, Keanggotaan dan Kepegawaian (Biro OKK) 

SekretariataJenderalaDewanaPerwakilanaDaerahaRepublikaIndonesia (SetjenaDPD 

RI)aadalah unit Eselon II yang berkedudukan langsung dibawah Deputi Bidang 

Administrasi (Eselon I.b) dan Sekretaris Jenderal DPD RI (Eselon I.a), berkomitmen 

untuk membantu Sesjen dalam melakukan penilaian dan rekomendasi mengenai daya 

dan hasil guna, persyaratan hukum, administratif, dan prosedur yang sedang 

berlangsung dalam sesi pelatihan Setjen DPD RI sesuai dengan tujuan organisasi, 

pelaksanaan program, standar yang berlaku, dan masalah yang mungkin timbul. 

Berdasarkan tugas tersebut, peran Biro OKK dalam organisasi Setjen DPD RI sangat 

penting dalam menjamin kualitas dan kuantitas sumber daya manusianya. Sehubungan 

dengan itu, sejauh mana organisasi Setjen DPD RI bisa mencapai tujuan yang 

diinginkan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumberadayaamanusia selaku pengawas 

dan pemeriksa. 

Manajemen kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Biro OKK Setjen DPD 

RI, dilakukan penyusunanaSasaranaKinerjaaPegawaia(SKP)adanapenilaianakinerja 

secara berkelanjutan agar lebih mudah, efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan oleh 

masing-masing pegawai. Beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi berkaitan 

dengan penyusunan SKP di lingkungan Biro OKK Setjen DPD RI, 

antaraalainasebagaiaberikut: 

1. Sebagian Pegawai Negeri Sipil (PNS) belum memahami tata cara penyusunan SKP 

berdasarkan aturan baru dari Kementerian PendayagunaanaAparaturaNegaraadan 

ReformasiaBirokrasiayaituaPermenpanRB Nomor 6 Tahun 2022 tentang 

PengelolaanaKinerjaaPegawaiaAparaturaSipilaNegara;  
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2. Sebagian PNS berpandangan bahwa SKP hanya diperlukan untuk kelengkapan 

kenaikan pangkat sehingga enggan membuat SKP jika tidak termasuk dalam usulan 

kenaikan pangkat; dan  

3. Nilai capaian Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IPASN) Setjen DPD RI 

pada tahun 2022 yang merupakan penggambaran kualitas ASN atau PNS 

berdasarkan Kualifikasi dengan nilai 21,73, Kompetensi dengan nilai 15,12, Kinerja 

dengan nilai 22,50, dan Disiplin dengan nilai 5,00 sehingga Nilai keseluruhan 

mencapai 64,35. Hal tersebut menunjukkan masih rendahnya capaian nilai IPASN 

dari target yang minimal dicapai pada nilai 80,00. 

Untuk memaksimalkan kinerja organisasi perlu dipahami betapa pentingnya 

pelaksanaan evaluasi kinerja dan tindak lanjut perbaikannya agar organisasi dapat 

berdaya saing. Selain itu, organisasi harus memiliki lingkungan kerja yang nyaman 

sehingga pegawai dapat memaksimalkan bekerja untuk mencapai tujuan organisasi 

yang ditargetkan. Budaya organisasi sangat mempengaruhi jalannya organisasi pada 

suatu perusahaan atau instansi. Oleh sebab itu, budaya organisasi akan memiliki 

dampak yang penting terhadap komponen utama dari kinerja organisasi. Fakta 

membuktikan bahwa kontribusi budaya organisasi berpengaruh pada kinerja organisasi 

dan telah diterima secara luas serta didukung oleh banyak penelitian yang 

menghubungkan antara keduanya. Pengelolaan organisasi yang baik, harus dipahami 

oleh seseorang dengan memperhatikan budayanya. 

Dalam konteks pemberdayaan sumber daya manusia, suatu organisasi harus 

menetapkan budaya organisasi yang membimbing pegawai untuk meningkatkan 

komitmen kerja mereka. Organisasi tidak dapat bergerak maju tanpa diperkuat fondasi 

budaya yang kokoh. Budaya yang kuat berdampak besar pada strategiayangaakan 

digunakanauntukamencapaiatujuanaorganisasi. Tanpa disadari, budaya organisasi 

sangat membantu mengubah perilaku seorang pegawai dimana dia mengabdikan diri 

bekerja di instansinya. Hal ini dipengaruhi karena budaya bertujuan untukamengubah 
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sikapadanaperilakuasumberadayaamanusia saat ini agar lebih produktif saat 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Budaya organisasi yang kuat menunjukkan bahwa anggota organisasi setuju 

dengan tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki pemahaman tentang budaya 

organisasi akan membina kerja sama, loyalitas, dan komitmen terhadap organisasi. 

Karakteristik ini juga akan mengurangi kemungkinan pegawai meninggalkan instansi. 

Untuk mencapai kesuksesan, Biro OKK Setjen DPD RI harus meningkatkan faktor 

kinerjanya dengan mengembangkan dan membentuk budaya organisasi agar 

mendukung dan mendorong pegawai untuk berkomitmen. Tingkat keberhasilan 

seorang pegawai selama periode waktu tertentu dalam menyelesaikan tugasnya dapat 

digunakan untuk menentukan keberhasilan dan kesuksesan kinerja. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan standarahasilakerja,atargetayangaditetapkan, danasasaranakerjaayang 

disepakatiabersama. 

Kinerja pada Biro OKK Setjen DPD RI dapat diukur dari kinerja masing-

masing pegawai secara kuantitas dan kualitas, dan merupakan tolak ukur untuk menilai 

apakah pegawai tersebut telah melaksanakan tanggung jawab dan tugas mereka dengan 

sebaik-baiknya sesuaiadenganaapaayangatelah ditargetkan oleh atasan mereka. 

Kinerjaapegawaiayangabaik dapat mendukung produktivitas suatu instansi pada 

umumnya. Oleh karena itu, pimpinan harus memperhatikan kinerja bawahannya demi 

kemajuan instansi. Keberhasilan instansi sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawai, 

sementara itu konsep budaya organisasi dapat membantu dalam peningkatan kinerja 

pegawai karena bisa mempengaruhi perasaan, pola pikir, dan cara bertindak seorang 

pegawai dalam menambah kemajuan instansi. Jika budaya organisasi menjadikan 

penguatan nilai pada sistem, maka rasa memiliki pegawai akan meningkat dan 

semangat kerja akan meningkat pula. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang budaya organisasi, hal ini juga 

sejalan dengan keadaan di lingkungan Biro OKK Setjen DPD RI. Salah satu contoh 

pengaruhaibudayaaiorganisasiaiterhadapakinerjaapegawaiadialingkunganaBiroaOKK 



 

4 
 

adalah pelaksanaan apelapagiasetiapaawalamingguapadaahariaSenin yang diikuti oleh 

seluruh pegawai di tempat masing-masing secara fisik maupun virtual lewat aplikasi 

Zoom Meeting. Kegiatan ini telah dilakukan selama dua tahun terakhir. Kegiatan ini 

dapat meningkatkan kerja sama, kepedulian, dan rasa kekeluargaan yang tinggi baik di 

tempat kerja maupun keluarga besar seluruh daerah di Indonesia menurut penulis. 

Sehingga berdampak pada kinerja pegawai Biro OKK, yang berdampak pula pada 

pencapaian tujuan instansi. 

Pengembangan sumber daya manusia di Biro OKK harus ditingkatkan untuk 

memenuhi tuntutan tugas dengan keterbatasan kuantitas dan kualitas. Salahasatu 

komponen yangamempengaruhi peningkatan kinerjaaadalahabudayaaorganisasi. Jika 

pegawaiaimemilikiainilai-nilaiaibersamaaiyangaidianggapaibaikaidanasesuaiadengan 

standar, budayaaorganisasi dapat dikatakan juga menjadi lebih kuat. Sebuah organisasi 

dapat memperkuat budayanya dalam berperilaku dengan lebih banyak nilai yang dibagi 

dan diterima. Jika tidak ada budaya organisasi yang mendorong untuk saling percaya 

dan berbagi pengetahuan, organisasiatidakaakanaberkembangadanatidakadapat 

bertahanadalamaberbagaiakondisi. 

Sesuatu yangasangatapentingadalam sebuah organisasi adalah pengelolaan 

sumberadayaamanusiaayang berada diadalamnya, tidakadapatadipungkiriabahwa 

tujuan dari pengelolaanatersebut selalu menekankanapada pencapaian 

tujuanaorganisasi. Tujuanaorganisasi bisa tercapai apabila semua komponen yang 

terdapat dalam organisasi mendukungnya, termasuk kinerja individu-individu di 

dalamnya. Untuk mencapaiavisi, misi, danatujuan organisasi yang disepakati bersama, 

diperlukanakondisiakerjaayang baik dan hubungan yang harmonis antara semua 

pegawai di dalam organisasi. Contohnya, baik kepala dan anggota tim memiliki peran 

yang krusial dalam mencapai tujuan akhir organisasi. 

Pegawai merupakan seseorang yang bekerja di organisasi, bukan mesin atau 

perangkat lain, dan memiliki tanggung jawab terhadap mencapai tujuan organisasi 

sebagai faktor penentu. Hal ini karena pegawai secara langsung terlibat dalam 
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pekerjaannya dan harus mencapai produktivitas sesuai dengan harapan yang 

diinginkan. Sebagai hasilnya, penting bagi pegawai untuk diawasi dalam kinerja 

mereka dengan memperbaiki perilaku yang negatif dan perilaku yang tidak 

berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. 

Salah satu dari tujuan organisasi adalah mencapai kinerja yang baik dari para 

pegawai yang dapat diukur melalui evaluasi terhadap kinerja masing-masing individu 

di organisasi. Penilaian kinerja pegawai menjadi signifikan karena pegawai dapat 

memperoleh gambaran sejauh mana mereka berhasil dalam menjalankan tugasnya 

lewat penilaian kinerja yang mereka terima. Keakuratan pegawai dalam menjalankan 

tugas mereka memiliki efek yang penting dalam pencapaian organisasi. Di samping 

itu, evaluasi kinerja pegawai menyediakan informasi yang penting untuk proses 

pengembangan pegawai. Namun, seringkali terjadi kesalahan penilaian yang 

disebabkan oleh beberapa faktor termasuk ketidakjelasan makna dari pelaksanaan 

kinerja, kurangnya pemahaman pegawai tentang harapan kinerja, ketidakakuratan alat 

penilaian kinerja, serta ketidaksiapan pimpinan dalam mengelola manajemen kinerja, 

dan semuanya ini menjadi masalah dalam budaya organisasi. 

Budaya organisasi yang semakin kokoh berpotensi meningkatkan prestasi para 

pegawai, sedangkan kelemahan dalam budaya organisasi dapat menyebabkan 

penurunan prestasi. Menurunnya kinerja seorang pegawai pada bidang ini merupakan 

fenomena yang disebabkan oleh berbagai faktor. Walau demikian, dalam penelitian ini 

terlihat bahwa hasil kerja seorangapegawai tidak menunjukkanahasilayangaoptimal, 

dimanaapegawai cenderung lebih suka berprestasi secara tidak terarah yang 

menghasilkan dampak mutu pekerjaan mereka menurun. Lebih lanjut, sikap kerja yang 

kurang optimal dari individu pegawai di kantor karena kurang memperhatikan kualitas 

kerjaannya, harus dihentikan segera. Tentu saja, beberapa faktor tersebut dapat 

berdampak terhadap tingkah laku pegawai di dalam organisasi, khususnya di Biro 

OKK Setjen DPD RI. 
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Perilaku organisasi diatur oleh aturan dan peraturan khusus 

yangaditetapkanadanadilaksanakanaolehaanggotaaorganisasi, yang juga berfungsi 

untuk menetapkan identitasaorganisasi. Budayaaorganisasiayangakuat memiliki 

kapasitas untuk membuataorganisasi lebih besar. Menurut Wirawana (2007:37), 

organisasiayang sehat akan memiliki dampak yang signifikan pada moral pegawai 

karena tingkat kerja tim dan kolaborasi yang tinggi selama pembuatan kebijakan 

internal. 

Setiap pegawai dalam suatu organisasi memiliki karakteristik dan nilai-nilai 

yang unik, oleh karena itu diperlukan pertemuan seluruh anggota dalam badan pengatur 

organisasi di Biro OKK Setjen DPD RI. Dalam kerangka budaya saat ini, pegawai telah 

bekerja dalam rangka menciptakan harmoni antara kepercayaan pribadi mereka sendiri 

dan kepercayaan organisasi yang masih berkembang. Dengan merujuk pada contoh 

diaatas, penulis pada kesempatan ini memilih judul "Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Biro Organisasi, Keanggotaan dan Kepegawaian 

Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia.". 

 

B. RumusanaPermasalahan 

Dengan mempertimbangkan latarabelakangapermasalahanayang dijelaskan 

diatas, maka terdapat identifikasi rumusanapermasalahan diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana keadaan BudayaaOrganisasi dan Kinerja Pegawai padaaBiro OKK 

Setjen DPD RI? 

2. Apakah terdapat dampak dari BudayaaOrganisasiaterhadapaKinerjaaPegawai 

diaBiro OKK Setjen DPD RI? 

 

C. TujuanaPenelitian 

Didasarkan pada perumusanamasalah tersebut, maka terdapat tujuanapenelitian 

diantaranya adalah: 
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1. Dalam rangka mengetahui, menganalisis, dan mempelajari Budaya Organisasi 

pada Biro OKK Setjen DPD RI. 

2. Dalam rangka mempelajari, memahami, danamenganalisis dampak 

BudayaaOrganisasiaterhadapaKinerjaaPegawaiapada Biro OKK Setjen DPD 

RI. 

 

D. ManfaataPenelitian 

Terdapat manfaatayangabisaadiambiladariapenelitianaini diantaranya adalah: 

1. Keuntungan Teori 

a. Diharapkan bahwa bagi dunia ilmu pengetahuan, akan dapat meningkatkan dan 

melanjutkan pengembangan pengetahuan di bidang administrasi bisnis sektor 

publik secara umum. 

b. Referensi ini diharapkan bisa memperluas pemahaman dan pengetahuan tentang 

budaya organisasi dan bagaimana menerapkannya kepada pegawai. 

c. Harapan dari penelitian ini adalah agar hasilnya dapat digunakan sebagai satu 

dari banyak sumber dan referensi pada penelitian sejenis dan/atau pada penelitian 

yang dilakukan di masa mendatang. 

2. Keuntungan Praktis 

a. Bagi masyarakat, studi ini memberikan kontribusi pemikiran yang bermanfaat 

untuk memperluas pengetahuan dan pemahaman serta memberikan alat yang 

dapat digunakan untuk menerapkan teori-teori ini dalam konteks pekerjaan 

pegawai pada instansi. 

b. Bagi instansi, studi ini dapatamemberikan referensi dan penilaian bagiapihak-

pihakayangaterlibat dalam pengambilan keputusan pada kegiatan penilaian 

kinerja pegawai di Biro OKK Setjen DPD RI. 

 

  


